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Abstrak

Job burnout pada tenaga kesehatan menjadi masalah penting karena berdampak pada kesejahteraan individu
dan kualitas pelayanan kesehatan. Berbagai faktor psikologis dan lingkungan kerja, seperti self-efficacy, stres
kerja, dan beban kerja, diduga berperan dalam terjadinya job burnout, khususnya pada lingkungan kerja
klinik dengan tuntutan pelayanan yang tinggi. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan potong lintang. Sampel penelitian berjumlah 110 karyawan Klinik Probest Medical
Center yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner self-
efficacy, stres kerja, beban kerja, dan job burnout. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden mengalami job burnout pada kategori
sedang hingga tinggi. Analisis multivariat menunjukkan bahwa self-efficacy, stres kerja, dan beban kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap job burnout (p = 0,007) dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 10,8%, yang berarti variabel independen dalam model mampu menjelaskan 10,8% variasi job
burnout. Self-efficacy memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat burnout pada karyawan. Semakin
tinggi self-efficacy seseorang, maka semakin rendah tingkat burnout yang dialami. Walaupun stres kerja dan
beban kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial, keduanya tetap berkontribusi terhadap burnout ketika
dianalisis secara bersama-sama.

Kata Kunci: Beban kerja, job burnout, self-efficacy, stres kerja.

Abstract

Job burnout among healthcare workers is a significant issue because it impacts individual well-being and the
quality of healthcare services. Various psychological and work environment factors, such as self-efficacy, job
stress, and workload, are suspected to contribute to job burnout, particularly in clinical work environments
with high service demands. This study employed an observational analytical design with a cross-sectional
approach. The sample consisted of 110 Probest Medical Center employees selected using a total sampling
technique. Data were collected using self-efficacy, job stress, workload, and job burnout questionnaires. Data
analysis was performed using multiple linear regression. The results showed that some respondents
experienced moderate to high levels of job burnout. Multivariate analysis showed that self-efficacy, job stress,
and workload simultaneously had a significant effect on job burnout (p = 0.007) with a coefficient of
determination of 10.8%, meaning the independent variables in the model were able to explain 10.8% of the
variation in job burnout. Self-efficacy plays a significant role in reducing burnout levels in employees. The
higher a person's self-efficacy, the lower the level of burnout they experience. Although job stress and
workload do not have a significant partial effect, both still contribute to burnout when analyzed together.
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PENDAHULUAN

Job burnout merupakan suatu sindrom
psikologis yang diakibatkan oleh kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi
personal akibat akumulasi tekanan kerja yang
berkepanjangan dan tuntutan emosional yang
tinggi, sehingga individu merasa terkuras secara
fisik dan mental (Angelini, 2023). Secara global,
survei McKinsey Health di 15 negara dengan
15.000 responden menunjukkan sekitar 23%
pekerja mengalami gejala burnout (Angelia &
Simanjorang, 2024). Di Tiongkok, tingkat burnout
pada dokter dan perawat berada pada kisaran 66,5—
87,8% (Woo et al., 2020), dan 50% perawat dalam
survei nasional melaporkan mengalami burnout,
yang berdampak pada kesehatan  buruk,
meningkatnya ketidakhadiran, serta tingginya
turnover (Guo et al.,, 2021). Di Indonesia,
prevalensi burnout mencapai 45% berdasarkan
Riskesdas 2018. Studi Mawanti dkk (2023) di
rumah sakit swasta Jakarta Timur menunjukkan
39,3% dari 135 tenaga kesehatan mengalami
burnout, yang berimplikasi pada penurunan kinerja
dan produktivitas pelayanan.

Tingginya  kejadian  burnout  dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti beban kerja
yang tinggi dan stres emosional yang berhubungan
dengan interaksi dengan pasien. Ralf Schwarzer
dan Suhair Hallum dalam penelitian mereka
menjelaskan bahwa self efficacy. Ketika pekerja
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, mereka
lebih mampu mengelola stres yang muncul akibat
pekerjaan, sehingga mengurangi risiko burnout.
Sebaliknya, self efficacy rendah  dapat
memperburuk kondisi burnout (Makara-Studzinska
etal., 2021; Alif et al., 2023).

Stres kerja merupakan determinan utama
burnout, terutama pada lingkungan dengan beban
tugas tinggi, target ambisius, konflik interpersonal,
serta kurangnya dukungan manajemen. Berbagai
studi menunjukkan hubungan positif antara stres
kerja dan burnout, di mana peningkatan stres
diikuti penurunan kesejahteraan psikologis (Resmi
Sari et al., 2023). Namun, beberapa penelitian
menemukan bahwa hubungan tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor mediasi seperti dukungan
sosial dan strategi coping (Lineuwih et al., 2023).
Selain itu, beban kerja juga turut berkontribusi
terhadap burnout, baik dari aspek kuantitatif
(jumlah tugas, jam kerja, jumlah pasien) maupun
kualitatif (kompleksitas pekerjaan) (Melati &
Surya, 2015). Meski demikian, hasil penelitian
terkait hubungan beban kerja dan burnout masih
beragam dimana sebagian menemukan hubungan
signifikan (Ezdha, 2020), sementara lainnya tidak
(Permatasari, 2023).

Tenaga kesehatan sebagai garda terdepan
pelayanan, termasuk dalam layanan medical
check-up, menghadapi  tuntutan ketelitian,
kecepatan, dan ketepatan kerja. Klinik Probest
Medical Center memiliki ritme kerja tinggi seiring

meningkatnya kebutuhan pemeriksaan kesehatan
dari berbagai instansi dan individu. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan burnout apabila tidak
dikelola dengan baik, yang dapat berdampak pada
kualitas pelayanan, keselamatan pasien, serta
kesehatan fisik dan mental tenaga kesehatan..
Beberapa faktor yang diduga berperan dalam
terjadinya burnout antara lain stres kerja, beban
kerja, serta self efficacy atau keyakinan individu

terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas.
Beberapa penelitian sebelumnya

menunjukkan hasil yang beragam terkait hubungan
antara self efficacy dan job burnout. Penelitian
oleh Palele dan Wijono (2024) menemukan bahwa
self efficacy memiliki pengaruh signifikan
terhadap burnout pada karyawan, di mana self
efficacy yang tinggi berperan dalam mengurangi
tingkat burnout (Palele & Wijono, 2024).
Sebaliknya, penelitian oleh  Lutfi (2022)
menunjukkan bahwa self efficacy tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap burnout, karena
faktor lain seperti beban kerja dan dukungan sosial
lebih dominan dalam menentukan tingkat burnout
(M. Lutfi, 2022).

Hasil yang beragam juga ditemukan dalam
penelitian mengenai hubungan antara stres kerja
dan job burnout. Penelitian oleh Ichsan dkk (2022)
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap burnout, di mana peningkatan
stres kerja sejalan dengan peningkatan tingkat
burnout pada karyawan (Ichsan et al., 2022).
Dampaknya produktivitas pada karyawan menurun
serta penurunan motivasi dan kepuasan kerja.
Namun, penelitian oleh Lineuwih, Sariwulan, dan
Fadillah (2023) menemukan bahwa stres Kkerja
tidak selalu berhubungan langsung dengan
burnout, karena adanya faktor mediasi seperti
dukungan sosial dan strategi coping yang dapat
mengurangi dampak negatif stres kerja terhadap
burnout (Lineuwih et al., 2023).

Penelitian terdahulu mengenai hubungan
antara beban kerja dan job burnout memiliki hasil
yang beragam. Penelitian oleh Ezdha (2020)
menunjukkan hasil terdapat hubungan signifikan
antara beban kerja dengan job burnout. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2023)
mendapatkan hasil bahwa beban kerja mental tidak
berhubungan signifikan dengan terjadinya job
burnout pada perawat.

Perbedaan temuan dalam penelitian-
penelitian ~ tersebut  menunjukkan  adanya
inkonsistensi yang memerlukan kajian lebih lanjut.
Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya
dilakukan di rumah sakit atau perusahaan umum,
sementara studi yang secara khusus meneliti
pengaruh self efficacy, stres kerja dan beban kerja
terhadap job burnout di lingkungan klinik,
khususnya Klinik Probest Medical Center masih
terbatas. Melihat kompleksitas dinamika kerja di
Klinik Probest Medical Center, terutama pada
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tenaga kesehatan yang setiap harinya menghadapi
tekanan kerja dalam memberikan layanan medical
check-up secara cepat dan akurat, maka penting
untuk meneliti secara empiris pengaruh self
efficacy, stres kerja, dan beban kerja terhadap job
burnout.  Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami faktor-
faktor yang memengaruhi burnout, serta menjadi
dasar pengambilan kebijakan manajemen sumber
daya manusia dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan produktivitas tenaga
kesehatan.

METODE

Metode penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross
sectional untuk menganalisis pengaruh self
efficacy dan stres kerja terhadap job burnout pada
tenaga kesehatan di Klinik Probest Medical Center
Kota Bekasi. Penelitian kuantitatif berfokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik guna
menguji hipotesis serta mengidentifikasi hubungan
antarvariabel secara objektif melalui pendekatan
statistik (Sahir, 2022). Desain cross sectional
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh
gambaran kondisi variabel pada satu waktu
tertentu tanpa intervensi, sehingga efektif untuk
mengidentifikasi  hubungan atau prevalensi
fenomena, meskipun tidak dapat menjelaskan
hubungan sebab-akibat secara langsung (Sahir,
2022). Penelitian dilaksanakan pada Mei—Juni
2025 di Klinik Probest Medical Center.

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga
kesehatan di Klinik tersebut sebanyak 110 orang
yang terdiri dari dokter, perawat, analis, dan
radiografer. Sampel ditentukan menggunakan
teknik total sampling, yaitu seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan
responden agar representativitas data terjaga secara
optimal. Perhitungan kebutuhan sampel minimal
menggunakan rumus proporsi dengan tingkat
kepercayaan 95% (Z = 1,96), proporsi populasi (p
= 0,5), dan derajat ketepatan 10% (d = 0,1),
sehingga diperoleh sampel minimal sebesar 52
responden. Kriteria inklusi meliputi tenaga
kesehatan berusia 17-65 tahun yang bersedia
menjadi responden dan mengisi kuesioner,
sedangkan kriteria eksklusi adalah tenaga
kesehatan yang tidak berada di tempat saat
pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang memuat instrumen
pengukuran self efficacy, stres kerja, dan job
burnout. Sebelum pengisian, responden diberikan
penjelasan penelitian serta lembar persetujuan
(informed consent). Pengisian dilakukan secara
anonim untuk menjaga kerahasiaan dan dapat
dilakukan secara mandiri atau dibantu peneliti
guna meningkatkan kenyamanan responden.
Prinsip etika penelitian diterapkan melalui
penghormatan terhadap otonomi responden,

jaminan kerahasiaan (confidentiality), anonimitas
(anonymity), serta prinsip non-maleficence untuk
memastikan tidak ada dampak negatif secara fisik
maupun psikologis selama penelitian berlangsung.

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan
entri data ke perangkat lunak statistik, pengkodean
jawaban, pemrosesan analisis, pembersihan data
(data cleaning), dan penyajian dalam bentuk tabel
atau grafik agar mudah diinterpretasikan. Analisis
data  meliputi  analisis  univariat  untuk
menggambarkan distribusi karakteristik responden
dan variabel penelitian melalui ukuran pemusatan
dan dispersi. Selanjutnya, analisis bivariat
digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel independen (self efficacy, stres kerja, usia,
jenis kelamin, pekerjaan, dan beban kerja) dengan
variabel dependen (job burnout). Uji yang
digunakan meliputi korelasi, uji t independen,
ANOVA, dan regresi linier sederhana untuk
menilai  besarnya pengaruh  masing-masing
variabel bebas terhadap burnout.

Untuk memperoleh gambaran pengaruh
simultan beberapa variabel independen terhadap
job  burnout, dilakukan analisis multivariat
menggunakan regresi linier berganda. Analisis ini
bertujuan mengidentifikasi faktor dominan yang
memengaruhi  burnout sekaligus mengontrol
kemungkinan  variabel perancu. Dengan
pendekatan kuantitatif yang sistematis dan analisis
statistik bertahap, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris yang akurat
mengenai  faktor-faktor yang  berkontribusi
terhadap terjadinya job burnout pada tenaga
kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karaktersitik Responden
Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (n) Frekuensi
(%)
1. Laki-laki 36 32,7
2. Perempuan 74 67,3
Total 110 100

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 74 orang (67,3%), sedangkan responden
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 36 orang
(32,7%).

Tabel 2. Distribusi dan Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis Kelamin Jumlah (n)  Frekuensi

. (%)
1. Perawat 33 30
2. Dokter 29 26,4
3. Analis 30 27,3
4. Radiografer 18 16,4
Total 110 100

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden bekerja sebagai perawat
sebanyak 33 orang (30%), diikuti oleh analis
sebanyak 30 orang (27,3%), dan dokter sebanyak
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29 orang (26,4%). Sementara itu, jumlah
responden paling sedikit adalah radiografer
sebanyak 18 orang (16,4%). Total keseluruhan
responden dalam penelitian ini adalah 110 orang
(100%).

Tabel 3. Distribusi Statistik Deskriptif Responden
Berdasarkan Variabel Usia, Stres Kerja, Beban
kerja, Self-Efficacy, dan Job Burnout

Stres Beban Self-

Varia Mean Medi Std. Minim  Maxi

bel an Deviatio um mum
n
Usia 29.536 27.00 8.45894 20.00 61.00
4 00
Stres 21.572 22.00 3.01208 14.00 29.00
Kerja 7 00

Beba 51.683 50.96 10.59404 21.67 84.33
n 3 67

Kerja

Self- 29.027 29.00 2.64561 20.00 37.00
Effica 3 00

cy

Job 58.600 61.50 12.22886 30.00 92.00
Burn 0 00

out

Kerja Kerja  Efficacy Burnout
Pekerjaan (MeanxS (MeantS (MeanzS (MeDa)niS
D) D) D)
Perawat 21,27+ 5237+ 2882+ 57,00+
W 2,94 12,45 2,63 12,24
Dokter 2097+ 4985+ 2921+ 56,83+
2,69 9,12 3,08 13,71
. 2223+ 5242+ 2890+ 61,63+
Analis

3,06 11,43 2,66 10,40
Radiograf 22,00+ 52,16+ 29,33+ 59,33+
er 3,50 7,74 2,00 12,48
21,57+ 5168+ 29,03+ 58,60

Total 3,01 10,59 2,65 12,23

Berdasarkan tabel 3, variabel usia memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 29,54 tahun dengan
median 27,00 dan standar deviasi 8,46. Usia
minimum responden adalah 20 tahun dan
maksimum 61 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada rentang usia
dewasa produktif dengan variasi usia yang cukup
beragam.

Variabel stres kerja memiliki nilai rata-rata
sebesar 21,57 dengan median 22,00 dan standar
deviasi 3,01. Skor minimum sebesar 14 dan
maksimum sebesar 29. Standar deviasi yang relatif
kecil menunjukkan bahwa tingkat stres kerja
responden cenderung tidak memiliki perbedaan
yang terlalu jauh antarindividu.

Variabel beban kerja memiliki nilai rata-rata
sebesar 51,68 dengan median 50,97 dan standar
deviasi 10,59. Nilai minimum sebesar 21,67 dan
maksimum sebesar 84,33. Standar deviasi yang
lebih besar dibandingkan stres kerja menunjukkan
bahwa variasi beban kerja di antara responden
cukup beragam.

Variabel self-efficacy memiliki nilai rata-
rata sebesar 29,03 dengan median 29,00 dan
standar deviasi 2,65. Nilai minimum sebesar 20
dan maksimum sebesar 37. Standar deviasi yang
relatif kecil menunjukkan bahwa tingkat self-
efficacy responden cenderung stabil dan tidak
berbeda jauh satu sama lain.

Variabel job burnout memiliki nilai rata-rata
sebesar 58,60 dengan median 61,50 dan standar
deviasi 12,23. Skor minimum sebesar 30 dan
maksimum sebesar 92. Standar deviasi yang cukup
besar menunjukkan adanya variasi tingkat burnout
yang cukup signifikan di antara responden.

Tabel 4. Rata-rata dan Standar Deviasi
Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa
kelompok Analis memiliki rata-rata stres kerja
22,23), beban kerja (52,42), dan burnout (61,63)
tertinggi dibandingkan dengan profesi lainnya,
yang menunjukkan bahwa analis cenderung
mengalami tekanan kerja dan kelelahan kerja yang
lebih  tinggi. Sebaliknya, kelompok Dokter
memiliki rata-rata workplace stress (20,97), beban
kerja (49,85), dan burnout (56,83) terendah. Pada
variabel self-efficacy, nilai tertinggi terdapat pada
Radiografer (29,33), sedangkan nilai terendah
terdapat pada Perawat (28,82).

2. Pengaruh Self Efficacy, Beban Kerja, dan
Stres Kerja Terhadap Job Burnout

Analisis Dbivariat adalah metode analisis
statistik yang digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara dua variabel. Tujuannya adalah
untuk memahami apakah terdapat hubungan atau
pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen.

1.) Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Variabel Kons B Std. Bet t Sig.

Indepen tanta Err a
den or
Self 84.04 - 043 - - 004
Efficacy 6 087 7 019 200 7
(X1) 7 0 7
Stres 4243 0.75 038 0.18 195 0.05
Kerja 1 0 4 5 2 4
(Xa)
Beban 4923 0.18 0.11 0.5 1.65 0.10
Kerja 3 1 0 7 2 1
(Xs)

Berdasarkan hasil uji  regresi linier
sederhana pada variabel self efficacy (X:) terhadap
job burnout (Y), diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 84,046 — 0,877X:

Konstanta sebesar 84,046 menunjukkan
nilai dasar prediksi job burnout ketika self efficacy
bernilai nol. Koefisien regresi sebesar -0,877
menunjukkan bahwa setiap peningkatan self
efficacy sebesar 1 satuan akan menurunkan tingkat
job burnout sebesar 0,877, dengan asumsi variabel
lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,047 <
0,05 menunjukkan  bahwa self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap job burnout. Hal
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ini berarti semakin tinggi keyakinan individu
terhadap kemampuannya, maka semakin rendah
tingkat burnout yang dialami.

Pada variabel stres kerja (Xz) terhadap job
burnout (), diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =42,431 + 0,750X>

Konstanta sebesar 42,431 menunjukkan
nilai dasar prediksi job burnout ketika stres kerja
bernilai nol. Koefisien regresi sebesar 0,750
menunjukkan bahwa setiap peningkatan stres kerja
sebesar 1 satuan akan meningkatkan tingkat job
burnout sebesar 0,750, dengan asumsi variabel lain
konstan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,054 >
0,05 menunjukkan bahwa stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap job burnout.
Meskipun arah hubungan menunjukkan
peningkatan burnout seiring meningkatnya stres
kerja, secara statistik pengaruh tersebut belum
signifikan.

Pada variabel beban kerja (Xs) terhadap job
burnout (), diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =49,233 + 0,181Xs

Konstanta sebesar 49,233 menunjukkan
nilai dasar prediksi job burnout ketika beban kerja
bernilai nol. Koefisien regresi sebesar 0,181
menunjukkan bahwa setiap peningkatan beban
kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan tingkat
job burnout sebesar 0,181, dengan asumsi variabel
lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,101 >
0,05 menunjukkan bahwa beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap job burnout.
Walaupun terdapat arah hubungan positif,
pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik.

Berdasarkan  hasil  analisis  bivariat
menggunakan regresi linier sederhana, variabel
dengan nilai p < 0,25 dipertimbangkan sebagai
kandidat dalam analisis multivariat. Hasil
menunjukkan bahwa self efficacy (p = 0,047), stres
kerja (p = 0,054), dan beban kerja (p = 0,101)
memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian,
ketiga variabel tersebut dimasukkan ke dalam
model regresi linier berganda untuk dianalisis
lebih lanjut secara simultan.
2.) Hasil Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F

Variabel Independen

F Hitung Sig.

Self Efficacy (X1) 4.029 0.047
Stres Kerja (X2) 3.811 0.054
Beban Kerja (Xs) 2.730 0.101

Berdasarkan hasil uji F pada variabel self
efficacy (Xu) terhadap job burnout, diperoleh nilai
F hitung sebesar 4,029 lebih besar dari F tabel
sebesar 3,93 dengan tingkat signifikansi 0,047 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
antara self efficacy dan job burnout signifikan
secara statistik. Dengan demikian, self efficacy
terbukti memiliki pengaruh terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center.

Pada variabel stres kerja (Xz), diperoleh
nilai F hitung sebesar 3,811 lebih kecil dari F tabel
sebesar 3,93 dengan tingkat signifikansi 0,054 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
antara stres kerja dan job burnout tidak signifikan
secara statistik, sehingga stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap job burnout.

Pada variabel beban kerja (Xs), diperoleh
nilai F hitung sebesar 2,730 lebih kecil dari F tabel
sebesar 3,93 dengan tingkat signifikansi 0,101 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
antara beban kerja dan job burnout juga tidak
signifikan secara statistik.

3. Analisis Multivariat
1.) Analisis Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Independen B t hitung  Sig.

Konstanta 55,378 3,507 0,001
Self Efficacy (X1) -0,934 -2,200 0,030
Stres Kerja (X2) 0,878 2,337 0,021
Beban Kerja (Xs) 0,220 2,059 0,042

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =55,378 — 0,934(Self Efficacy) + 0,878(Stres
Kerja) + 0,220(Beban Kerja)
Keterangan:
Y = Tingkat Job Burnout
X = Self Efficacy
X, = Stres Kerja
X35 = Beban Kerja

Variabel  self-efficacy (X;)  memiliki
koefisien regresi negatif sebesar —0,934. Hal ini
berarti setiap peningkatan self-efficacy sebesar 1
satuan akan menurunkan tingkat job burnout
sebesar 0,934, dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Artinya, semakin tinggi tingkat keyakinan
diri seorang karyawan terhadap kemampuannya,
maka semakin rendah tingkat job burnout yang
dialami.

Variabel stres kerja (X?) memiliki koefisien
sebesar 0,878, yang berarti setiap peningkatan
stres kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan
tingkat job burnout sebesar 0,878, dengan asumsi
variabel lain konstan. Arah koefisien yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi stres kerja
yang dialami, maka tingkat job burnout karyawan
juga akan semakin meningkat.

Sementara itu, variabel beban kerja (Xz)
memiliki koefisien sebesar 0,220, yang berarti
setiap peningkatan beban kerja sebesar 1 satuan
akan meningkatkan job burnout sebesar 0,220,
dengan asumsi variabel lain konstan. Ini
menunjukkan bahwa beban kerja yang semakin
berat berpotensi mempertinggi risiko kelelahan
kerja (burnout).

1. Self-Efficacy (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar —2,200 dengan sig 0,030 < 0,05, sehingga
Ho ditolak. Artinya, self-efficacy berpengaruh
secara signifikan dan negatif terhadap job burnout.
Dengan kata lain, semakin tinggi rasa percaya diri
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dan kemampuan seseorang dalam mengelola
pekerjaan, semakin rendah kemungkinan individu
tersebut mengalami burnout.
2. Stres Kerja (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 2,337 dengan sig 0,021 < 0,05, sehingga
Ho ditolak. Artinya, stres kerja berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap job burnout.
Semakin tinggi stres kerja, semakin tinggi pula
tingkat kelelahan emosional dan mental yang
dialami karyawan.
3. Beban Kerja (X3) memiliki nilai t hitung
sebesar 2,059 dengan sig 0,042 < 0,05, sehingga
Ho ditolak. Artinya, beban kerja berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap job burnout.
Hal ini berarti peningkatan beban kerja yang tidak
diimbangi dengan kapasitas dan waktu kerja yang
memadai dapat memicu peningkatan burnout.
Berdasarkan hasil regresi linier berganda,
dilakukan evaluasi terhadap nilai signifikansi
masing-masing variabel independen dalam model.
Seleksi multivariat dilakukan dengan
mempertimbangkan nilai p < 0,05 sebagai kriteria
signifikansi. Hasil menunjukkan bahwa variabel
yang memiliki nilai p < 0,05 tetap dipertahankan
dalam model akhir, sedangkan variabel dengan
nilai p > 0,05 dinyatakan tidak berpengaruh secara
signifikan setelah dikontrol bersama variabel lain.
Dengan demikian, model akhir regresi terdiri dari
variabel yang memenuhi kriteria signifikansi
dalam analisis multivariat.

2)Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F 2
F hitung Sig.
4,286 0,00
7

Hasil uji F pada tabel ANOVA
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 4,286
lebih besar dari F tabel sebesar 2,69 dengan tingkat
signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti
variabel stres kerja, beban kerja, dan self-efficacy
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat job burnout di Klinik Probest Medical
Center.

3.) Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 9. Tabel Uji Normalitas One-Sample
Kolmogrov-Smirnov 3

as

Stres Kerja 0,982 1,019 Bebas

(X2) multikolinearit
as

Beban Kerja 0,982 1,018 Bebas

(X5) multikolinearit
as

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa nilai Tolerance untuk semua variabel
independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
seluruhnya lebih kecil dari 10. Hal ini menandakan
bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat
antarvariabel independen dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi ini tidak
mengalami gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 11. Tabel Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Sig. Kesimpulan
Bebas hitung
Self 0,051 0,959 Tidak terjadi
Efficacy heteroskedastisitas
(X1)
Stres Kerja 0,475 0,636 Tidak terjadi
(X2) heteroskedastisitas
Beban Kerja  -0,607 0,545 Tidak terjadi
(Xs) heteroskedastisitas

N p-value
110 0,200
Hasil uji normalitas dengan metode

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas pada
model regresi telah terpenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 10. Tabel Uji Multikolinearitas

Variabel Tolera VIF Kesimpulan
Bebas nce

Self Efficacy 0,998 1,002 Bebas

(X1) multikolinearit

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
dengan metode Glejser, diketahui bahwa seluruh
nilai signifikansi (Sig) untuk variabel self-efficacy,
stres kerja, dan beban kerja lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

4.) Uji Koefisien Determinasi
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Estimasi
Standar Error
1 .329¢ 108 11.71078

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai R Square
sebesar 0,108 atau 10,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 10,8% variasi dalam variabel job
burnout dapat dijelaskan oleh self-efficacy, stress
kerja, dan beban kerja. Sementara sisanya sebesar
89,2% (100% - 10,8%) dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini.

Pembahasan
1. Analisis Bivariat
1) Pengaruh Self Efficacy terhadap Job
Burnout

Hasil ~ uji  regresi linier  sederhana
menunjukkan bahwa variabel self-efficacy (Xi)
memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center dengan
persamaan regresi Y = 84,046 — 0,877X.. Nilai
koefisien  regresi  negatif ~ sebesar —0,877
menunjukkan bahwa setiap peningkatan self-
efficacy sebesar satu satuan akan menurunkan
tingkat job burnout sebesar 0,877 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Hasil uji F pada
tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 4,029 lebih besar dari F tabel sebesar 3,93
dengan tingkat signifikansi 0,047 < 0,05. Hal ini

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



4062 | PENGARUH SELF EFFICACY , STRESS KERJA, DAN BEBAN KERJA TERHADAP JOB BURNOUT PADA

TENAGA KESEHATAN DI KLINIK PROBEST MEDICAL CENTER

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  variabel  self-efficacy
berpengaruh signifikan terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center.

Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat self-efficacy seorang karyawan, semakin
rendah tingkat burnout yang dialaminya. Individu
dengan keyakinan diri yang kuat memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengendalikan
emosi, mengatur stres, serta menemukan solusi
efektif terhadap tekanan kerja, sehingga mereka
lebih tahan terhadap kelelahan emosional dan
psikologis. Karyawan dengan kepercayaan diri
tinggi terhadap kemampuan mereka cenderung
lebih  mampu mengelola tekanan pekerjaan,
menghadapi tantangan dengan tenang, serta
menjaga stabilitas emosional dan motivasi kerja.
Sebaliknya, karyawan dengan self-efficacy rendah
lebih mudah mengalami kelelahan emosional dan
kehilangan semangat kerja ketika menghadapi
tuntutan tinggi (Rudiyanto, Purnamasari and
Barata, 2023).

Temuan ini  konsisten dengan hasil
penelitian oleh Mulyono dan Sunyoto (2024) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh
positif terhadap produktivitas dan menurunkan
risiko burnout (Mulyono and Sunyoto, 2024).
Peneliti lain, seperti Salwa dkk (2025), juga
menegaskan bahwa self-efficacy berperan penting
dalam menjaga keseimbangan psikologis dan
meningkatkan  kinerja  melalui  peningkatan
ketahanan mental. Artinya, karyawan dengan
tingkat keyakinan diri tinggi mampu menghadapi
tekanan dan tuntutan kerja dengan lebih tenang
dan efisien, sehingga risiko kelelahan kerja dapat
diminimalkan (Salwa et al., 2022).

Peningkatan self-efficacy merupakan strategi
efektif untuk mengurangi job burnout. Pelatihan
pengembangan diri, pembimbingan kerja, serta
dukungan organisasi yang meningkatkan rasa
percaya diri karyawan dapat memperkuat efek
positif tersebut. Sejalan dengan temuan Mustagim
dan Bagana (2025), peningkatan self-efficacy juga
dapat menurunkan intensi keluar kerja dan
menjaga stabilitas psikologis di lingkungan kerja
yang penuh tekanan (Mustagim and Bagana,
2025).

2) Pengaruh Stres Kerja terhadap Job
Burnout

Hasil ~ uji  regresi linier  sederhana
menunjukkan bahwa variabel stres kerja (X2)
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center dengan
persamaan regresi Y = 42,431 + 0,750X.. Nilai
koefisien  regresi  positif  sebesar 0,750
menunjukkan bahwa setiap peningkatan stres kerja
sebesar satu satuan akan meningkatkan tingkat job
burnout sebesar 0,750 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya konstan. Namun, hasil uji F pada
tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 3,811 lebih kecil dari F tabel sebesar 3,93

dengan tingkat signifikansi 0,054 > 0,05. Hal ini
berarti Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel stres kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center.

Peningkatan  stres  kerja  cenderung
meningkatkan kelelahan emosional dan fisik,
namun tidak selalu menimbulkan burnout apabila
individu memiliki kemampuan pengelolaan stres
yang baik. Karyawan yang mampu mengatur
waktu Kkerja, mendapatkan dukungan sosial, serta
menerapkan strategi koping yang efektif akan
lebih tahan terhadap tekanan pekerjaan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Gerin Prahita dan
Dhiani Dyahjatmayanti (2025) yang menjelaskan
bahwa stres kerja berhubungan positif dengan job
burnout, tetapi pengaruhnya dapat ditekan melalui
manajemen stres yang efektif dan dukungan sosial
di lingkungan kerja (Prahita and Dyahjatmayanti,
2025)

Penelitian ini juga didukung oleh hasil yang
dikemukakan oleh Alsa dan Angelia (2021) yang
menyatakan bahwa stres kerja memang memiliki
potensi meningkatkan risiko burnout, namun
dampaknya dapat diminimalkan ketika organisasi
menyediakan kebijakan kesejahteraan karyawan
dan sistem kerja yang seimbang. Karyawan yang
merasa memiliki kontrol terhadap pekerjaannya
dan mendapat dukungan dari rekan serta atasan
lebih mampu menjaga kestabilan emosional di
tengah tekanan pekerjaan. Stres kerja tidak selalu
menjadi penyebab utama burnout, sebab faktor
seperti kemampuan adaptasi, ketahanan mental,
dan dukungan sosial turut menentukan sejauh
mana tekanan kerja berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis seseorang (Amelia and
Mirna, 2021).

3) Pengaruh Beban Kerja terhadap Job
Burnout

Hasil ~ uji  regresi linier  sederhana
menunjukkan bahwa variabel beban kerja (Xs)
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat job
burnout di Klinik Probest Medical Center dengan
persamaan regresi Y = 49,233 + 0,181Xs. Nilai
koefisien  regresi  positif  sebesar 0,181
menunjukkan bahwa setiap peningkatan beban
kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan
tingkat job burnout sebesar 0,181 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya konstan. Namun, hasil uji
F pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 2,730 lebih kecil dari F tabel
sebesar 3,93 dengan tingkat signifikansi 0,101 >
0,05. Hal ini berarti Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel beban
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
job burnout di Klinik Probest Medical Center.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
beban kerja memiliki arah hubungan positif
terhadap job burnout, pengaruhnya belum cukup
kuat secara statistik untuk menjelaskan variasi
tingkat kelelahan kerja karyawan. Berdasarkan
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hasil penelitian Zulfikar & Kasiyati (2024), beban
kerja memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap job burnout. Hal ini berarti
peningkatan beban kerja tidak selalu diikuti oleh
meningkatnya tingkat kejenuhan kerja secara
signifikan. Para guru di Madrasah Aliyah Negeri
Kota Surabaya, misalnya, telah terbiasa dengan
tuntutan pekerjaan yang tinggi seperti penyusunan
perangkat pembelajaran dan tanggung jawab
administratif, sehingga beban kerja yang berat
tidak serta merta menimbulkan kelelahan
emosional atau mental. Adaptasi yang baik
terhadap rutinitas, kemampuan manajemen waktu,
serta dukungan organisasi menjadi faktor yang
menekan dampak negatif beban kerja terhadap job
burnout (Zulfikar and Kasiyati, 2024).

Sementara  itu, penelitian  Lineuwih,
Sariwulan, & Fidhyallah (2022) juga menemukan
bahwa beban kerja berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap burnout pada karyawan
PT. X. Artinya, meskipun beban kerja dapat
meningkatkan tekanan psikologis dan fisik, efek
tersebut relatif kecil jika dibandingkan dengan
faktor lain seperti stres kerja dan konflik peran
keluarga. Karyawan yang mampu mengatur ritme
kerja, mendapatkan dukungan sosial, dan memiliki
strategi  pengendalian diri yang baik akan
cenderung lebih tahan terhadap kejenuhan kerja.
Temuan ini menguatkan pandangan bahwa job
burnout tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja
kuantitatif, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
lingkungan kerja yang memediasi persepsi
individu terhadap beban tersebut (Lineuwih,
Sariwulan and Fidhayallah, 2023).

2. Analisis Multivariat
Pengaruh Self Efficacy, Stres Kerja, dan Beban
Kerja secara Simultan terhadap Job Burnout

Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa self-efficacy, stres kerja, dan beban kerja
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
tingkat job burnout di Klinik Probest Medical
Center. Persamaan regresi Y = 55,378 — 0,934X; +
0,878X> + 0,220Xs menjelaskan bahwa self-
efficacy memiliki arah hubungan negatif dengan
job burnout, sedangkan stres kerja dan beban kerja
menunjukkan arah hubungan positif. Self-efficacy
yang tinggi menurunkan kemungkinan seseorang
mengalami kelelahan emosional dan mental karena
individu percaya pada kemampuannya untuk
mengatasi  tantangan pekerjaan.  Sebaliknya,
peningkatan stres kerja dan beban kerja cenderung
meningkatkan risiko burnout karena tekanan
berlebih dan tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat
menguras energi  fisik maupun psikologis
karyawan.

Uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap job
burnout. Self-efficacy berpengaruh negatif dan
signifikan, sedangkan stres kerja dan beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil ini
menegaskan bahwa keyakinan diri menjadi faktor

pelindung terhadap kelelahan kerja, sedangkan
tekanan dan beban kerja menjadi faktor pemicu
utama munculnya burnout. Hasil uji F memperkuat
temuan ini dengan nilai F hitung sebesar 4,286 >
2,69 dan signifikansi 0,007 < 0,05, yang berarti
ketiga  variabel tersebut secara  simultan
memengaruhi tingkat job burnout. Nilai R Square
sebesar 0,108 menunjukkan bahwa kombinasi
ketiganya menjelaskan 10,8% variasi pada job
burnout, sedangkan 89,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu oleh Hasanah dkk (2022) vyang
menunjukkan  bahwa  keyakinan  terhadap
kemampuan diri dapat menurunkan tingkat
kelelahan emosional dan mental. Individu dengan
self efficacy tinggi cenderung mampu menghadapi
tuntutan pekerjaan dengan lebih percaya diri
sehingga mereka lebih tahan terhadap stres dan
tekanan Kkerja. Self efficacy berperan penting
dalam mengurangi risiko burnout pada tenaga
kesehatan karena meningkatkan kemampuan
individu  dalam mengatur ~ emosi dan
menyelesaikan tugas secara efektif (Hasanah et al.,
2022).

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
stres kerja dan beban kerja berpengaruh positif
terhadap job burnout. Semakin tinggi tingkat stres
dan beban kerja maka semakin besar pula
kemungkinan individu mengalami kelelahan kerja.
Temuan ini sesuai dengan teori Job Demands
Resources yang menyatakan bahwa tuntutan
pekerjaan yang tinggi akan meningkatkan risiko
burnout ketika tidak diimbangi dengan sumber
daya personal yang memadai. Selain itu, penelitian
olen Conceocao  dan Palma-Moreira (2025)
mendukung hasil ini dengan menyebutkan bahwa
tekanan kerja dan beban tugas yang berlebihan
menyebabkan  kelelahan ~ emosional  serta
penurunan motivasi kerja (Conceo¢ and Palma-
moreira, 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada karyawan di Klinik Probest Medical Center
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara self-efficacy dan job burnout. Semakin
tinggi  keyakinan diri seseorang terhadap
kemampuannya, semakin rendah risiko kelelahan
kerja yang dialami.

2. Terdapat hubungan positif antara stres kerja
dan job burnout, meskipun tidak signifikan secara
parsial. Peningkatan tekanan kerja cenderung
menambah risiko kelelahan emosional, terutama
jika tidak diimbangi dengan kemampuan
pengelolaan stres yang memadai.

3. Terdapat hubungan positif antara beban kerja
dan job burnout, yang berarti peningkatan beban
kerja berpotensi mempertinggi tingkat burnout,
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meskipun secara parsial pengaruhnya tidak
signifikan.
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